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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kegiatan belajar mengajar merupakan kegiatan iaard suatu proses
pendidikan. Tujuan pendidikan akan dicapai dalantdeterjadinya tingkah laku
dalam diri siswa, dan sudah menjadi harapan semha& pgar setiap siswa dapat
mencapai hasil belajar yang sebaik-baiknya seswsigah kemampuannya
masing-masing. Berhasil tidaknya pencapaian tujyzendidikan banyak
bergantung pada proses belajar yang dialami otetessebagai subyek didik.

Dalam proses belajar mengajar di sekolah, setiapu genantiasa
mengharapkan agar anak didiknya dapat mencapdi lelsjar yang optimal.
Pada kenyataannya banyak siswa yang menunjukkatadelak dapat mencapai
hasil belajar sebagaimana yang diharapkan. Bebeiap@a masih menunjukkan
hasil belajar yang masih rendah meskipun telahafialsan dengan sebaik-
baiknya oleh guru. Dalam proses belajar-mengajary gsering menghadapi
masalah adanya siswa yang tidak dapat mengikutbekyaran dengan lancar
sebagaimana mestinya. Dengan kata lain, guru senergghadapi siswa-siswa
yang mengalami kesulitan belajar (Surya dan An@80119).

Setiap siswa memiliki sesuatu yang membedakannggagesiswa lain,
dan setiap siswa pula mempunyai karakteristik seseindiri serta memiliki
perbedaan, baik dalam aspek fisik, emosional, ekteal, ataupun sosial. Oleh

sebab itu prestasi belajar yang dicapai anak barbpdla. Anak yang



menunjukkan prestasi belajar rendahnya dan menyighgari rata-rata biasanya
dianggap sebagai anak yang mengalami kesulitajabhelintuk itu menjadi tugas
seorang guru untuk memahami keberadaan siswanga, t@kapi tidak semua
guru atau orang tua dapat memahami dengan baikngghesulitan belajar, apa
gejala dan penyebab serta bagaimana pendiagnogisann

Menyikapi perbedaan karakterisitik siswa tersebutatés, pendidikan
jasmani, olahraga dan kesehatan, merupakan salalmsaia untuk mendorong
perkembangan keterampilan motorik, kemampuan figlengetahuan dan
penalaran, penghayatan nilai-nilai (sikap-mentabsional-spiritual-sosial), serta
pembiasaan pola hidup sehat yang bermuara untukngegang pertumbuhan dan
perkembangan yang seimbang. Melalui peran pendidi&ksmani, olahraga dan
kesehatan, siswa akan memperoleh berbagai ungkgpag erat kaitannya
dengan kesan pribadi yang menyenangkan serta lzeénpagkapan yang kreatif,
inovatif, terampil dan memiliki kebugaran jasmaandebiasaan pola hidup sehat
serta memiliki pengetahuan dan pemahaman terhadag manusia.

Dalam proses pembelajaran pendidikan jasmani, aj@hdan kesehatan,
guru diharapkan mampu mengajarkan berbagai ketdeamgerak dasar, teknik
dan strategi permainan olahraga, internalisasi-nilai (sportivitas, kejujuran,
kerjasama, disiplin, bertanggung jawab) dan perabmagola hidup sehat, yang
dalam pelaksanaannya bukan melalui pengajaran keioreal yang bersifat
kajian teoritis, namun melibatkan unsur fisik, nantintelektual, emosi dan

sosial.



Sikap siswa terhadap nilai-nilai dalam proses péapo@an, biasanya
sangat dipengaruhi oleh persepsinya tentang tindkib gurunya. Dengan
demikian guru harus mampu memberikan arah yang jethadap apa yang akan
diterima kepada siswa. Hal tersebut dikemukakaw&ar(1994:4) bahwa: “Guru
harus dapat memberikan penafsiran yang tepat mangems dan fungsi tujuan
yang akan dicapai”. Oleh karena itu aktivitas yaspn diberikan dalam
pembelajaran harus mendapatkan sentuhan didaktiddikedari guru, sehingga
aktivitas yang dilakukan dapat mencapai tujuan peajpran.

Peran guru sangatlah dibutuhkan untuk mendukurgjptanya suasana
belajar mengajar yang aktif, kreatif, efektif danengenangkan serta
memungkinkan siswa berprestasi secara maksimal.ituBegula tingkat
partisifasi/keterlibatan siswa dalam proses penpraia harus mencapai standar
minimal keterlibatan yang ditetapkan guru. Bagaipuem baiknya sarana
pendidikan yang ada apabila guru tidak melaksandkgasnya dengan baik
seperti di atas, maka hasil pembelajaran tidak ak&mberikan hasil yang
memuaskan sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai.

Pada pembelajaran pendidikan jasmani, olahrag&eehatan, penyebab
rendahnya hasil belajar siswa bervariasi. Salaln spaya atas rendahnya hasil
belajar siswa adalah dengan melakukan diagnosisilitees belajar. Dalan
mendiagnosis kesulitan belajar siswa pad mata gralajpendidikan jasmani,
olahraga dan kesehatan, misal; apakah siswa memgkiésulitan belajar dalam
profil materi, prasyarat pengetahuan, pencapaidikator, pemahaman konsep,

atau dalam pengetahuan terstruktur. Melalui upaggndsis tersebut setidak-



tidaknya dapat diketahui penyebabnya, sehingga mehkan cara untuk
mengatasinya kesulitan belajar siswa tersebut.

Dalam kaitannya dengan diagnosis kesulitan bekgva, para gurulah
yang paling tepat bertindak sebagai “dokter” dakatas maupun di luar kelas.
Mereka bertemu dan berdiskusi dengan siswanya hasepiap hari. Melalui
proses belajar mengajar setiap hari, para gurutaapagetahui siswa mengalami
kesulitan belajar dalam pokok bahasan tertentu,silama yang menguasai atau
kuat dalam pokok bahasan lainnya. Untuk itu sapgdu kiranya kepada siswa
yang mengalami kesulitan belajar diberikan bantbaik secara umum maupun
khusus, baik berupa perlakuan pembelajaran maugtazcara menerima bahan
pembelajaran serta bimbingan dalam menghadapi itasubelajar yang ada
dalam pembelajaran. Seyogianya guru dapat membavia mengatasi kesulitan
belajar siswa. Dengan demikain tes diagnostik kasul belajar (DKB)
merupakan tes yang dipersiapkan untuk mengetataki kesulitan belajar siswa.

Berdasarkan studi awal yang dilakukan peneliti &IPS Negeri 2
Mandirancan kabupaten Kuningan, melalui kegiatasenkasi dan pengamatan
pada hari Rabu, 14 September 2011 pada saat kegemabelajaran penjasorkes
di kelas VII A tahun pelajaran 2011/2012 serta Ihasiwancara dengan guru
penjasorkes kelas VII, ditemukan beberapa masaddmdpembelajaran senam
ketangkasan/lantai. Masalah tersebut antara lainla péeberapa materi
keterampilan senam lantai yang memerlukan koordiggsakan, kekuatan,
kelenturan serta keberanian. Sebagai contoh padéage mengguling (depan-

belakang) darneadstand, dimana pada gerakan tersebut unsur keberanian untuk



melakukan gerakan lebih dominan, apabila dibandinglengan unsur yang
lainnya. Pada materi senam lantai tersebut tidakuaesiswa dapat melakukan
gerakan senam lantai dengan sempurna sesuai dangan yang ingin dicapai
dari kegiatan pembelajaran tersebut. Hal terseleuakibat pada hasil belajar
siswa secara individu maupun Kklasikal dalam matsnam lantai belum
dinyatakan tuntas sesuai dengan primegstery learning (belajar tuntas). Dari
hasil observasi dan pengamatan serta penilaiaadap40 siswa yang dinyatakan
tuntas pada materi guling depan dan dan gulingkbetpasebesar 60% (terlampir),
sementara kriteria ketuntasan minimal (KKM) yangusadicapai siswa pada
materi mengguling (depan-belakang) adalah 65.

Berdasarkan uraian di atas serta hasil studi aesad) Wilakukan peneliti
di SMPN 2 Mandirancan pada kelas VII A tersebut amgnpeneliti untuk
mencari dan mengetahui letak kesulitan belajar ydiadami siswa. Apabila
kesulitan belajar siswa tidak segera diatasi, makigan tidak mungkin akan
menghambat pula pada pencapaian tujuan instrukgjpeabelajaran), sehingga
pencapaian ketuntasan belajar secara klasikal ggpeysyaratkan tidak dapat
tercapai sesuai dengan prinsip belajar tuntaestéry learning). Oleh sebab itu
analisis untuk mengetahui kesulitan belajar sisalard memahami konsep gerak
perlu dilakukan oleh pihak pendidik (guru) selakung tombak langsung dalam
proses pembelajaran di sekolah. Letak, jenis deorfdaktor penyebab kesulitan
siswa perlu diketahui sedini mungkin untuk dicdtematif pemecahannya. Hal
ini dimaksudkan untuk mengurangi dan menghindasuki&an belajar yang

berkelanjutan dan terbawa sampai pada jenjang lgbitgtinggi.



B. Rumusan dan Pemecahan Masalah
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Rumusan M asalah

Berdasarakan latar belakang masalah di atas, rummasaalah penelitian

adalah sebagai berikut:

a.

Bagaimana perencanaan pembelajaran senam dengarggunakan
pendekatan diagnostik kesulitan belajar untuk ngk@tkan hasil belajar
siswa kelas VIl SMPN 2 Mandirancan kabupaten Kuain®y

Bagaimana pelaksanaan pembelajaran senam denganggumakan
pendekatan diagnostik kesulitan belajar untuk ngk@tkan hasil belajar
siswa kelas VIl SMPN 2 Mandirancan kabupaten Kuain®y

Bagaimana hasil belajar siswa dengan menggunakasekatan diagnostik
kesulitan belajar pada pembelajaran senam di k8I&SMPN 2 Mandirancan

kabupaten Kuningan?

Pemecahan M asalah

Fenomena kesulitan belajar seorang siswa, biastmgpak jelas dari

menurunnya kemampuan akademik siswa atau prestagh.sSudah menjadi

keumuman prestasi belajar siswa dipengaruhi olehfaktor, yaitu faktor internal

dan faktor eksternal. Faktor-faktor yang mempengapuoses dan hasil belajar

siswa menurut Mulyasa (2004:190) dapat digolongkanjadi empat jenis, yaitu:

“a) bahan atau materi yang dipelajari; b) lingkumge) faktor instrumental; dan

d) kondisi siswa”.



Berdasarkan pendapat di atas, dapat dikemukakawab&bsulitan
belajar yang dialami siswa dapat berasal dari bakeun materi yang dipelajari
memiliki tingkat kesulitan yang tinggi dan komplekstuk tingkat siswa,
lingkungan untuk terjadi proses pembelajaran yamogarkg mendukung,
misalnya ruangan belajar yang sangat kotor, tertilkat dengan tempat
keramaian orang. Untuk faktor instrumental, misalngeralatan yang
digunakan dalam kegiatan pembelajaran kurang menada sudah tidak
layak pakai. Sedangkan untuk faktor kodisi siswekéeenderungan pada
faktor internal, misalnya: tingkat 1Q, motivasi d&einginan belajar yang
rendah dari siswa.

Hubungannya dengan upaya peningkatan mutu proseletegaran,
maka tidak terlepas dari strategi atau pendekasaig yipakai dalam proses
pembelajaran. Karena baik tidaknya hasil belaj@hsaatunya dapat dilihat
dari mutu kelulusan, prestasi belajarnya tinggi dari produksinya. Selain
hal itu mutu pembelajaran dikatakan berhasil, dpalsalah satunya
menghasilkan banyak lulusan, prestasinya tinggi mhe@miliki kemampuan
sesuai dengan kebutuhan masyarakat serta memadai.

Upaya meningkatkan prestatsi belajar tidak terlegss peran guru
dalam prosesnya. Salah satunya guru harus mampualmaem akan
karakteristik anak didiknya, sehingga dalam prgsasyampaian materi yang
diberikan guru dapat dipahami dengan mudah olelk andiknya. Upaya
tersebut salah satunya melalui pendekatan diagkesigitan belajar dalam

proses pembelajaran. Pendekatan diagnosis kesbkfajar bertujuan untuk



mengatasi kesulitan belajar siswa yang pada dasaadglah melakukan
proses belajar mengajar yang menekankan pentingelggar melalui proses
mengalami untuk memperoleh pemahaman. Menurut mafk889:1) bahwa
pendekatan ini mempunyai peranan yang sangat geddtam menentukan
proses berhasil tidaknya belajar yang diinginkan.

Pendekatan diagnostik kesulitan belajar merupaikah satu diantara
beberapa pendekatan pada siswa yang mengalamit&esdhlam belajar.
Seorang siswa yang mengalami kesulitan dalam bela@h apabila yang
bersangkutan (siswa) tidak berhasil mencapai tanafifikasi hasil belajar
tertentu (berdasarkan ukuran kriteria keberhasdaperti yang dinyatakan
dalam tujuan instruksional dan atau ukuran tinddegtasitas atau kemampuan
belajarnya, dalam batas waktu tertentu (sepertigyditetapkan dalam
program pelatarafime allowed dan atau tingkat perkembangannya (Makmun,
1989:281). Dalam istilah kurikulum sekarang berhasau tidaknya siswa
menguasai suatu konsep dilakukan dengan cara nudmentkriteria
ketuntasan minimal (KKM) setiap kompetensi dasargd@ mengacu pada
tingkat kesulitan, daya dukung, dan kemampuan anak.

Diagnostik kesulitan belajar digunakan untuk mealget kelebihan-
kelebihan dan kelemahan-kelemahan yang ada pada siehingga dapat
diberikan perlakuan yang tepat. Diagnostik kesuli@lajar dapat dilakukan
dalam beberapa tahapan, baik pada tahap awal pgarel, selama proses
pembelajaran, maupun akhir pembelajaran. Pada talvegd dilakukan

terhadap siswa sebagai input, dalam hal ini diagnadilakukan untuk



mengetahui kemampuan awal atau pengetahuan praggaharus dikuasai
oleh siswa. Pada tahap proses pembelajaran inilakpe untuk mengetahui
bahan-bahan pelajaran mana yang masih belum dikwbsegan baik,

sehingga guru dapat memberikan bantuan secara agiai siswa tidak
tertinggal terlalu jauh. Sementara pada tahap gidrnbelajaran, diagnostik
ini untuk mengetahui tingkat penguasaan siswasglsuh materi yang telah
dipelajarinya.

Melalui pendekatan diagnostik kesulitan belajar gppgmbelajaran
diharapkan siswa dapat mencapai ketuntasan belajaimal yang
dipersyaratkan pada materi pembelajaran tersebehin§ga siswa akan
tumbuh dan berkembang sesuai dengan tingkat kensmmpa. Demikian
pula halnya dalam pembelajaran senam lantai disk&fd SMPN 2
Mandirancan, melalui pendekatan diagnostik kesulib@lajar siswa dapat
mengatasi kesulitan yang dipelajarinya dalam peapaeln senam lantai

dengan bantuan dan bimbingan dari guru.

C. Tujuan Pendlitian
1. Untuk mengetahui perencanaan pembelajaran senamggomeakan
pendekatan diagnostik kesulitan belajar dalam ngaitkan hasil belajar
siswa kelas VIl SMPN 2 Mandirancan kabupaten Kuaimg
2. Untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran senamggoneskan
pendekatan diagnostik kesulitan belajar dalam ngaitkan hasil belajar

siswa kelas VIl SMPN 2 Mandirancan kabupaten Kuaimg
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Untuk mengetahui hasil belajar siswa dalam senamgate menggunakan
pendekatan diagnostik kesulitan belajar dalam ngaitkan hasil belajar

siswa kelas VIl SMPN 2 Mandirancan kabupaten Kuaimg

D. Manfaat Penditian

1.

Guru Penjasorkes

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan umpan balik
bagi guru penjasorkes kelas VII dan guru penjasorken dalam

merumuskan pendekatan pembelajaran penjasorkes.

Siswa

Hasil penelitian ini diharapkan meningkatkan kemaarp gerak senam
dan lebih memotivasi siswa untuk meningkatkan hbslhjarnya pada
mata pelajaran penjasorkes.

Sekolah

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masuliagi sekolah dalam
merumuskan kebijakan kurikulum khususnya pada mpaddajaran

penjasorkes.

Lembaga Universitas Pendidikan Indonesia

Sebagai bahan reperensi dan memperkaya khasangh ikarah pada

perpustakaan Universitas Pendidikan Indonesia, udnys Fakultas

Pendidikan Olahraga dan Kesehatan.
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E. Batasan Istilah
Untuk menghindari salah tafsir dalam penelitian imerikut dijelaskan

batasan istilah variabel penelitian sebagai berikut

1. Hasil Belajar adalah hasil yang telah dicapai (dari yang teldakdkan,
dikerjakan, dsb) atau penguasaan pengetahuan ataramkpilan yang
dikembangkan oleh mata pelajaran, lazimnya ditlgokdengan nilai tes
atau angka nilai yg diberikan oleh guru (Depdik#308:1213). Dari definisi
tersebut, hasil belajar yang dimaksud adalah hiasliajar siswa dalam
pembelajaran penjasorkes khususnya pada cabang denti yaitu materi
guling depan dan guling belakang.

2. Senam. Menurut Imam Hidayat (1995) mendefinisikan senam adalalagab
berikut:

...suatu latihan tubuh yang dipilih dan dikonstrukngien sengaja,
dilakukan secara sadar dan terencana, disusunasetsiematis dengan
tujuan meningkatkan kesegaran jasmani, mengembarngitarampilan, dan
menanamkan nilai-nilai mental spiritual.

Adapun menurut kamus besar bahasa Indonesia (Dex]ik2008:1406)
adalah “Gerak badan dengan gerakan tertentu, Bsepeénggeliat,
menggerakkan, dan meregangkan anggota badan; dikpnhsrsenam”.
Dengan demikian yang dimaksud dengan senam paddit@enini adalah
suatu aktivitas tubuh yang dilakukan siswa di atedras berupa gerakan
mengguling ke depan dan ke belakang.

3. Diagnostik Kesulitan Belajar adalah segala usaha yang dilakukan untuk

memahami dan menetapkan jenis sifat kesulitan drel&ktor-faktor yang

menyebabkannya serta cara menetapkan kemungkimamakginan
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mengatasi baik secara kuratif (penyembuhan) maugecara preventif
(pencegahan) berdasarkan data informasi yang dbjekin selengkap
mungkin (Syamsudin, 2000:309)iagnosis kesulitan belajar yang dimaksud
dalam penelitian ini adalah diagnosis kesulitargjlaelberhubungan dengan
kemampuan melakukan gerak senam yaitu gerak mengdid depan dan ke

belakang.



